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Keterampilan berpikir kritis peserta didik rendah karena pendidik 
mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran tidak sepenuhnya berpusat 
pada peserta didik yang menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dalam 
proses pembelajaran dan keterampilan berpikir peserta didik kurang berkembang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
SiMaYang berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan di SMAN 3 
Bandar Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Metode 
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling yang menjadikan 
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data uji t Independent kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh  nilai thitung = 5.942510 sedangkan ttabel = 1.671553 
sehingga thitung > ttabel,. Hal ini menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima  yang 
berarti ada pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung. 
 
 




































































 َنُوِلقَۡعي َلَّ َنيِذالٱ َىلَع َسۡج ِّرلٱ ُلَعَۡجيَو ِِۚ اللّٱ ِنِۡذِئب اِلَّإ َنِمُۡؤت َنأ ٍسَۡفِنل َناَك اَمَو٠١١  
Artinya: “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 
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A. Latar Belakang 
Manusia dilahirkan dengan memiliki akal pikiran dan yang membedakannya 
dengan hewan adalah adanya hakikat manusia. Manusia mampu berpikir yang 
dibekali rasa keingin tahuan. Keinginan tentang pengetahuan menstimulasi dalam 
hal mengetahui, menginterpretasikan, dan menjelaskan gejala-gejala alam, serta 
berusaha memecahkan masalah. Keinginan tahu serta usaha dalam 
menginterpretasikan masalah dapat memberikan pengetahuan kepada manusia. 
Manusia memiliki hak dasar dalam memperoleh pengetahuan dengan cara adanya 
pendidikan. Pentingnya pendidikan karena mampu mengembangkan intelektual 
manusia, dan juga diperlukan adanya pembinaan sikap mental, moral dan karakter 
manusia. Pendidikan diperlukan manusia dalam kehidupannya karena dengan 
adanya pendidikan dapat memiliki keterampilan yang diperlukan setiap manusia.
1
 
Seperti halnya yang telah Allah SWT jelaskan pada Surah AL Mujadilah 
ayat 11: 
 (١١)  َِغفَْسٌ  سٍِبَخ َُ ُىي ََ َْؼج ا ََ ِب ُ هاللََّۚو ٍتاَجَزَد ٌَ ْيِؼْىا اُىجُوأ َِ ٌِرهىاَو ٌْ ُنْْ ٍِ  اُىْ ٍَ آ َِ ٌِرهىا ُ هاللَّ  
Artinya:“............ Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 
                                                          
1
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogya: SUKA Press, 2014). h.1 
2
 Departemen Agama Republik Indonesia,―. Al Qur‘an dan Terjemahannya,‖ Bandung: 





Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT akan senantiasa 
menaikan derajat orang-orang yang beriman serta orang-orang yang berilmu 
pengetahuan. Allah SWT dalam hal ini selalu memberikan apresiasi kepada 
manusia atas apa yang telah dikerjakan, dan Allah SWT akan membalas semua 
apa yang manusia lakukan di muka bumi. Manusia yang memiliki ilmu 
pengetahuan akan dimudahkan dalam urusan di dunia maupun di akhirat karena 
pendidikan akan memberikan efek yang baik untuk seseorang yang 
melakukannya. 
Generasi penerus bangsa haruslah cerdas seiring dengan kemajuan dalam 
kehidupan yang semakin pesat. Pengetahuan didapatkan salah satunya dengan 
adanya pendidikan, karena itu pendidikan adalah hak semua anak yang terdapat 
pada undang-undang alinea keempat. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 
I mengatur sistem pendidikan yang berbunyi‖: 
 ―Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatanPspiritual keagamaan, 
pengetahuan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara‖.3 
Pendidikan adalah suatu upaya dalam pengembangan potensi dan membentuk 
kepribadian yang terampil serta bermanfaat dalam kehidupan. Allah berfiman 
dalam Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 66 sebagai berikut: 
 (٦٦) ٗ دۡشُز َث َۡ ِّيُػ ا َه ٍِ  ِِ ََ ِّيَُؼج َُأ َٰٰٓىيَػ َلُِؼبهَجأ َۡوه ٰىَسى ٍُ  ۥَُهى َهَاق 
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Artinya : Musa berkata kepada Khidir: “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?” (QS. Al-Kahfi : 66).4 
Dapat diketahui dari ayat di atas bahwa untuk mendapatkan suatu ilmu perlu 
adanya usaha. Salah satu usaha dalam mendapatkan ilmu adalah dengan 
pendidikan. Pendidikan menurut John Dewey adalah suatu proses pembinaan dan 
perubahan fundamental dalam hidup manusia yang bertujuan memperoleh 
pengalaman yang berguna dalam kehidupan
5
. Proses dalam pendidikan difikirkan 
secara matang dan dilakukan dengan sengaja, hal ini sesuai dengan tujuan UUD 
1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Suatu proses pendidikan tidak terlepas dari halnya belajar-mengajar. Interaksi 
stimulus dan respon dalam belajar menghasilkan perilaku yang awalnya tidak 
mampu menjadi mampu.
6
 Komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta 
didik akan menghasilkan hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Luqman ayat 13: 
 هِ هللِٱب ۡكِسُۡشج َلَ ًه َُْب ٌَٰ ۥُُهظَِؼٌ َُىهَو ِۦِهِْۡبلِ ُِ ََٰ ُۡقى َهَاق ِۡذإَو   ٌ ٍِظَػ  ٌ ُۡيَظى َكۡس ِّشىّ ُه ِإ ١٣ ) 
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". (Qs. Luqman: 13)
7
 
Dalam ayat tersebut pembelajaran yang diberikan kepada anak adalah untuk 
menyebah Allah. Sama halnya dengan seorang pendidik yang memberikan 
                                                          
4
 Al-Qur‘an Departemen Agama RI, Tadjwid Dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 
2016). h.479 
5
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Konteporer (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017). h.218 
6
 Ali dan Evi Fatimatur Rusydiyah Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori 
Ke Praktik (Jakarta: Rajawali Press, 2016). h.1 
7





pelajaran kepada peserta didik. Terdapat tiga kategori dalam tujuan pembelajaran 
yaitu: koognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral), dan 
psikomotorik (keterampilan).
8
 Dengan adanya pembelajaran seperti koognitif, 
afektif dan psikomotorik, maka tujuan-tujuan tersebut akan tercapai. Bahan ajar, 
model pembelajaran, media ajar, dan alokasi waktu harus disiapkan pada saat 
proses pembelajaran karena sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Pembelajaran biologi berkaitan dengan alam dan lingkungan. Pembelajaran 
biologi bertujuan dalam pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan pada peserta 
didik dalam berpikir. Pembelajaran biologi memiliki 3 hakikat sains yaitu, 
produk, proses, dan sikap.
9
 Hakikat biologi sebagai produk adanya fakta, konsep 
dan prosedur. Sebagai proses adanya keterampilan proses yang terjadi dalam 
menjelaskan peristiwa alam, dan yang terakhir adanya sikap pada pembelajaran 
biologi. Pembelajaran biologi bukan hanya mendapatkan informasi dan 
mengingatnya saja melainkan juga perlu adanya pemahamaan dan analisis yang 
diimplementasikan pada kehidupan nyata dan kemampuan dalam berinovasi dan 
berkembang yang diperlukan dalam abad ke-21 untuk keterampilan belajar.
10
 
Pendidik Biologi harus mengetahui prinsip Biologi yakni dapat berkomunikasi 
dengan alam terutama makhluk hidup, gejala dan ciri hidup serta bisa 
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Mengambil keputusan dengan rasional merupakan proses dan kemampuan 
dalam berpikir kritis. Dengan keterampilan berpikir krtis yang baik maka 
mendapatkan suatu tindakan yang baik juga.
12
 Bagian dalam berpikir kritis ada 3 
yaitu: (1) berpikir kritis melibatkan dengan mengajukan pertanyaan, seperti apa 
yang perlu dipertanyakan, mengajukan pertanyaan yang baik, dan pertanyaan 
yang masuk pada permasalahan (2) berpikir kritis berkaitan dengan menjawab 
pertanyaan dengan penalaran (3) berpikir kritis berkaitan dengan hal kepercayaan 
dari hasil penalaran. 
13
 
Kegitan pra penelitian di SMAN 3 Bandar Lampung dilakukan dengan 
pemberian 8 butir soal tes essay. Soal prapenelitian yang digunakan yaitu 
mengadopsi soal milik Lindayanti pada tahun 2016 dengan judul Pengaruh Model 
PBL Berbantukan Media Roda Putar Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan 
Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI Pada Materi Sistem Gerak SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung yang telah divalidasi oleh tim ahli sehingga dapat digunakaan untuk 
data awal dalam penelitian. Dibawah ini persentase rata-rata keterampilan berpikir 
kritis kelas XI IPA di SMAN 3 Bandar Lampung. 
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Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI IPA di 







1 IPA 1 36 Orang 53,93% 
2 IPA 2 36 Orang 41,20% 
3 IPA 3 36 Orang 45,94% 
4 IPA 4 36 Orang 44,44% 
Sumber: hasil tes keterampilan bepikir kritis peserta didik kelas XI IPA di SMAN 
3 Bandar Lampung 
 
Data tabel 1.1 dapat dilihat nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI IPA 1 menghasilkan sebesar 53,93%, kelas XI IPA 2 sebesar 
41,20%, kelas XI IPA 3 sebesar 45,94% dan kelas XI IPA 4 sebesar 44,44%. 
Persentase tersebut dapat dilihat kriterianya pada tabel 1.2 sebagai berikut: 
Table 1.2 




80 ≤ N < 100 Baik Sekali 
65 ≤ N < 80 Baik 
55 ≤ N < 65 Cukup 
40 ≤ N < 55 Kurang 
0 ≤ N < 40 Kurang Sekali 
 
  Keterampilan berpikir kritis yang didapatkan XI IPA SMAN 3 Bandar 
Lampung masih kurang (40-55). Peserta didik yang keterampilan berpikir kritis 
rendah akan mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi, dan cenderung 
menerima apa adanya informasi tersebut serta akan bersifat pasif saat mengajukan 
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan serta mengemukakan ide-ide ataupun 
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gagasan terhadap penyelesaian masalah. Pengembangan keterampilan berpikir 
kritis sangat diperlukan. Penentuan keberhasilan sangat dipengaruhi oleh pendidik 
dan peserta didik serta permasalah tersebut perlu adanya perubahan dalam 
pemilihan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik.  
Kendala yang terjadi dalam pembelajaran adalah penggunaan strategi 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran.
15
 Hasil wawancara 
dengan salah satu pendidik Biologi di SMAN 3 Bandar Lampung menunjukan 
bahwa pembelajaran disekolah masih cenderung berpusat pada pendidik (teacher 
centered) dan kurangnya inovasi dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik 
belum maksimal dalam pencapaian keterampilan berpikir kritis. Selama ini proses 
pembelajaran di dalam kelas juga kurang melibatkan interaksi peserta didik 
karena beberapa hal salah satunya karena keterbatasan waktu sehingga penddik 
lebih cenderung menggunakan pendekatan teacher centered, sedangkan tuntutan 
kurikulum 2013 mengharuskan pendidik untuk menggunakan pendekatan student 
centered yang membutuhkan waktu.
16
 
Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan rendahnya 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu caranya mengatasi 
permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis adalah dengan menerapkan 
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model pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
dapat meningkatkan hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran SiMaYang. Karakteristik biologi yaitu 
mengkaji mengenai makhluk hidup, lingkungan, dan hubungan antara keduanya. 
Materi biologi tidak hanya mengeni fakta-fakta ilmiah yang konkret, tetapi juga 
mengenai obyek yang bersifat abstrak dan juga dapat ditinjau dari ukuran 
(makroskopis dan mikroskopis), oleh karena itu penulis menggunakan model 
pembelajaran SiMaYang.  
Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang 
berbasisis multipel representasi yang dapat membantu peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Model pembelajaran SiMaYang 
berbasis multiple representasi mengintegrasikan tiga fenomena sains yaitu makro, 
sub mikro, dan simbolik. Model pembelajaran berbasis multipel representasi 




Salah satu media inovatif yang dapat dipadukan dengan model pembelajaran 
SiMaYang dalam membantu siswa menghasilkan pembelajaran yang bermakna 
yaitu peta konsep. Peta konsep membuat informasi abstrak menjadi kongkret serta 
sangat membantu dalam meningkatkan ingatan pada konsep pembelajaran. 
Menurut Martin (1994), peta konsep adalah ilustrasi grafis yang konkret untuk 
mengidentifikasikan suatu konsep tunggal yang dihubungkan ke konsep lain pada 
kategori yang sama. Peta konsep yang digunakan adalah peta konsep jenis pohon 
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jaringan. Peta konsep pohon jaringan merupakan ide-ide pokok yang dibuat 
persegi panjang dengan kata yang lain ditulis pada garis-garis penghubung.
18
 
Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang mencakup jenis jaringan 
pada tumbuhan, organ pada tumbuhan, perbedaan anatomi tumbuhan monokotil 
dan dikotil, dan sifat totipotensi dan kultur jaringan, dengan menggunakan model 
pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep diyakini dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik karena peserta didik melalukan 
interpretasi dan transformasi terhadap fenomena sains dengan membuat suatu 
kesimpulan atau komentar. Berdasarkan karakteristik konsep model pembelajaran 
SiMaYang pada level makroskopik diperoleh melalui pengamatan nyata yang 
langsung dilihat oleh panca indera berupa organ pada tumbuhan yaitu akar, batang 
dan daun. Level mikroskopik pengamatan secara nyata tetapi tidak kasat mata, 
seperti pada jenis jaringan pada tumbuhan. Dan yang terakhir level simbolik 
terdiri dari berbagai macam representasi gambar, contohnya pada gambar jaringan 
pada tumbuhan. 
Sejalan dengan penelitian ini, Viviani Nurmala, Sunyono, dan Lisa Tania 
mengatakan bahwa pembelajaran model SiMaYang tipe II memiliki keefektifan 
dengan kriteria ―tinggi‖ dan kepraktisan dengan kriteria ―sangat tinggi‖ dalam 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat bahwasannya persentase pada kelas X6 adalah sebesar 
79.19% dengan kriteria ―tinggi‖ sedangkan pada kelas X8 adalah sebesar 80.58% 
dengan kriteria ―sangat tinggi‖, oleh karena itu menunjukan bahwa model 
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pembelajaran SiMaYang tipe II terlaksana dengan baik dan menarik minat peserta 
didik serta efektif terhadap meningkatkan kemmapuan metakognisi dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
19
 
Berdasarkan uraian di atas, melatar belakangi penulis untuk meneliti 
pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep berpengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik khususnya pelajaran Biologi. 
Untuk itu penulis ingin meneliti tetang bagaimana ―Pengaruh Model pembelajaran 
SiMaYang Berbantuan Peta Konsep Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas XI Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan Di SMAN 
3 Bandar Lampung‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 
2. Model pembelajan SiMaYang belum pernah diterapkan di SMAN 3 
Bandar Lampung. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas,  
maka batasan masalah yang berikan yaitu:   
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
model pembelajaran SiMaYang. 
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2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah peta konsep. 
3. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti meliputi 5 indikator yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, memberi penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi 
dan taktik.  
4. Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu struktur dan fungsi jaringan 
pada tumbuhan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: ―Apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir 
kritis peserta didik kelas XI materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di 
SMAN 3 Bandar Lampung‖. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan ―untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran 
SiMaYang berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI materi stuktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar 
Lampung‖. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peserta didik keterampilan berpikir kritis dapat menjadi alternatif 
disekolah SMAN 3 Bandar Lampung. 
2. Bagi guru model pembelajaran SiMaYang dapat menjadi alternatif dalam 





3. Bagi sekolah memberi sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama mata pelajaran 
Biologi di sekolah.  
4. Bagi peneliti lain, memberi sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama mata pelajaran 
Biologi di sekolah. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Supaya tidak adanya anggapan yang berbeda-beda serta diharapkan dapat 
tercapainya sasaran penelitian, maka ruang lingkup penelitian adalah; 
1. Objek penelitian adalah pengeruh model pembelajaran SiMaYang 
berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 
kelas XI materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar 
Lampung. 
2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 3 Bandar 
Lampung. 
3. Tempat penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Bandar Lampung pada tahun 













A. Kajian Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah aktivitas yang sengaja dilakukan oleh individu agar terjadi 
perubahan kemampuan diri, dengan belajar yang tadinya tidak mampu melakukan 
sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu.
20
 Menurut Gagne (1984), belajar 
adalah proses berubahnya perilaku organisme sebagai akibat pengalaman. 
Terdapat tiga unsur dalam belajar, yaitu: 1) proses; 2) perubahan perilaku; dan 3) 
pengalaman.
21
 Allah berfirman dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
 ََقيَخ يِرهىّ َلِّبَز ٌِ ۡسِٱب ۡأَسۡقّ١   ٍَقيَػ ِۡ ٍِ  َِ َٰسّ ِۡلّۡ ََقيَخ٢   ًُ َسَۡمۡلّۡ َلُّبَزَو ۡأَسۡقّ٣   ٌِ ََيقۡىِٱب ٌَ هيَػ يِرهىّ٤  ا ٍَ  َِ َٰسّ ِۡلّۡ ٌَ هيَػ
 ٌۡ َيَۡؼٌ ٌۡ َى٥  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, dan tuhanmu lah yang 
paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (pena).Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”. (Q.S. AlAlaq: 1-5)22 
Berdasarakan ayat diatas Allah SWT telah memuliakan dan menghormati 
manusia berilmu. Dalam surat tersebut diawali dengan ―iqra‖ (bacalah) yang 
mengartikan bahwa Allah telah memerintahkan kita untuk belajar dari mencari 
ilmu pengetahuan serta menjauhkan diri kita dari kebodohan. Allah SWT 
menganugerahkan kita akal pikiran, agar dapat menyatakan ide, pendapat dan 
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keingan hati serta dapat berbagi ilmu pengetahuan baru oleh karena itu belajar 
sangat penting dalam kehidupan manusia. 
b. Hakikat Pembelajaran Biologi 
Pembelajaran adalah usaha bersama antara pendidik dan peserta didik dalam 
berbagai dan mengolah informasi sehingga bermanfaat bagi peserta didik dan 
menjadi landasan dalam belajar.
23
 Pembelajaran biologi pada hakikatnya mengacu 
3 hal yaitu: proses (scientific processes), produk (scientific knowledge), dan sikap 
(scientific attitudes).
24
 Proses pada sains merupakan aktivitas ilmiah untuk dapat 
mendeskripsikan fenomena alam sehingga didapatkan produk sains terdiri atas 
fakta, prinsip, hukum atau teori. Sikap sains merupakan keyakinan, nilai-nilai, 
pendapat/gagasan dan obyektivitas yang akan muncul setelah terjadinya sikap 
ilmiah. proses sains terdiri dari keterampilan intelektual, manual, dan sosial. 
Proses sains terdiri dari mengamati, mengelompokkan (klasifikasi), mengukur, 
menghitung, meramalkan, mengkomunikasi, bertanya, dan menyimpulkan. Sikap 
ilmiah berupa jujur, teliti, tekun, obyektivitas, sabar, ulet dll.  
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ankabut Ayat 43: 
 َُ ى َُ ِي َٰؼْىّ هِلَإ َٰٓاُهِيقَْؼٌ ا ٍَ َو ه ِساهِْيى َاُهبِسَْضّ ُو
َٰث ٍْ َْلّۡ َلِْيجَو 
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 
tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu”.25 
                                                          
23
 Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan. h.167 
24
 Suciati Sudarisman, ‗Memahami Hakikat Dan Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Dalam Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013‘, 
Florea : Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya,2.1(2015),29–35 
<https://doi.org/10.25273/florea.v2i1.403>. h.31 
25





 Ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa perumpamaan-perumpamaan 
itu dibuat untuk manusia, agar manusia dapat mengambil manfaat serta pelajaran 
didalamnya dan tidak akan ada yang dapat memahami perumpamaan-
perumpamaan tersebut kecuali orang-orang yang berilmu. Dengan berilmu maka  
seorang manusia akan berpikir serta memberi kemaslahatan bagi orang lain. Oleh 
karena itu, mencari ilmu sangatlah penting di dalam kehidupan mengingat 
manfaat yang dapat kita peroleh baik di dunia maupun di akhirat. 
c. Strategi Pembelajaran  
Menurut Gerlach dan Ely (1980), strategi pembelajaran adalah upaya yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran yang ada dalam lingkungan 
pengajaran tertentu, meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat 
menghasilkan pengalaman belajar terhadap peserta didik. Pada strategi 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu, strategi pembelajaran deduktif 
yaitu strategi pembelajaran yang mempelajari konsep terlebih dahulu baru 
kemudian dicari kesimpulan, sedangkan untuk strategi pembelajaran induktif 
mempelajari kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan teori pendukung. 
Pemakaian strategi dalam kelas mempertimbangkan antara lain: tujuan yang akan 
dicapai, materi pembelajaran, peserta didik dan juga kesiapan guru.
26
 




 َُ ُىِيقَۡؼٌ َلَ َِ ٌِرهىّ َىيَػ َسۡج ِّسىّ ُوَؼَۡجٌَو ِۚ هللّ ُِ ِۡذِئب هِلَإ َِ ٍِ ُۡؤج َُأ ٍسَۡفِْى َُ اَم ا ٍَ َو١١١  









Artinya: “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; 
dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya”. 
 
Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang 
merupakan perencanaan secara sistematis yang dibuat oleh guru dalam satuan 
pelajaran. Menciptakan kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan 
hasil belajar semaksimal mungkin tugas dan kewajiban guru. Oleh karena itu, 
seseorang guru memerlukan strategi penyampaian materi untuk mendesain 
pembelajaran yang dapat merangsang hasil belajar yang efektif dan efisien sesuai 




d. Model Pembelajaran 
Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil (1986:2), model pembelajaran adalah 
suatu pola yang digunakan untuk merancang proses pembelajaran dalam kelas. 
Model pembelajaran memuat: 1) sintak, 2) sistem sosial, 3) prinsip-prinsip reaksi 
peserta didik dan pendidik; dan 4) sistem penunjang yang disyaratkan.
29
 
Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
 ِْ َػ هو َ  ِْ ََ ِب ٌُ َيَْػأ َُىه  َلهبَز ُه ِإ ۚ ُِ َسَْحأ ًَ ِه ًِحهىِاب ٌْ ُهْىِداَجَو ه َِةَْسَحْىا ِةَظِػْى ََ ْىاَو ِة ََ ْنِحْىِاب َلِّبَز ِوٍِبَس َٰىِىإ ُعْدا
 َِ ٌَِدحْه َُ ْىِاب ٌُ َيَْػأ َُىهَو ه ِِهيٍِبَس  
Artinya : ―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
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Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk‖30. (QS. 
An-Nahl: 125) 
Berdasarkan uraian mengenai strategi dan model pembalajaran memiliki 
kriteria yaitu: 1) tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 2) peranan pendidik dan 
peserta didik diharapkan dalam mencapai tujuan pembelajaran; 3) karakteristik 
mata pelajaran; dan 4) kondisi lingkungan belajar.
31
 
2. Model SiMaYang 
a. Pengertian Model SiMaYang 
Model pembelajaran SiMaYang menurut Sunyono menginterkoneksi tiga 
level fenomena alam makro, sub-mikro, dan simbolik yang bersifat abstrak. 




Proses pembelajaran yang menekankan imajinasi menyebabkan kemampuan 
representasi peserta didik meningkat, sehingga kreativitas peserta didik 
meningkat. Keterampilan dan pengetahuan konseptual peserta didik dapat di 
tingkatkan melalui imajinasi. Imajinasi representasi digabungkan dengan kegiatan 
eksplorasi menjadi fase eksplorasi – imajinasi. Kedua kegiatan (eksplorasi – 
imajinasi) digambarkan dengan anak pahan bolak balik karena merupakan satu 
kesatuan. Kedua kegiatan eksplorasi dan imajinasi diinternalisasikan terhadap 
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pembelajaran melalui presentasi, tugas, dan latihan. Tahap terakhir adalah 
evaluasi untuk mendapat umpan balik selama proses pembelajaran.  
Model pembelajaran berbasis multipel representasi terdiri dari 4 tahapan, 
yaitu orientasi, eksplorasi – imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Keempat fase 
dalam model pembelajaran memilki ciri dengan berakhiran ―si‖ sebanyak lima ―si 
dan disusun dalam bentuk layang-layang dan selanjutnya dinamakan Si-5 layang-
layang atau disingkat SiMaYang.
33
 
Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran SiMaYang, merupakan model 
pembelajaran sains yang bersifat abstrak selanjutnya perangkat pembelajaran 
dikembangkan dengan dilengkapi pertanyaan-pertanyaan pada level makro, sub-
mikro, maupun simbolik dengan tujuan menumbuhkan model mental peserta didik 
sehingga konsep sains peserta didik dapat ditingkatkan. 
 
Gambar 2.1 Fase-fase Model Pembelajaran
34
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b. Karakteristik Model Pembelajaran SiMaYang 
Menurut Arends R, model pembelajaran SiMaYang disusun dengan 4 ciri 
khusus dari model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu : 
1. Perancang menyusun teoritik yang rasional dan logis. 
2. Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran. 
3. Model akan terlaksana dengan efektif apabila terjadi aktivitas antara pendidik 
dan peserta didik. 
4. Diperlukannya lingkungan belajar untuk tujuan dalam proses pembelajaran.35 
Ciri-ciri model pembelajaran SiMaYang sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran SiMaYang memiliki tiga level yaitu makro, sub-mikro, 
dan simbolik yang bersifat abstrak. 
2. Terdapat keragaman visual (gambar, diagram, grafik animasi dan analogi). 
3. Proses mencari informasi dengan mengamati menggunakan imajinasi 
menjadikan peserta didik aktif. 
4. Berkembangnya potensi koognitif peserta didik. 
5. Pembelajaran secara kelompok maupun individu. 
6. Mediator dalam model pembelajaran SiMaYang adalah pendidik. 
7. Pada saat kesulitan belajar, pendidik membantu dengan cara membimbing 
peserta didik. 
8. Presentasi adalah cara mengkomunikasikan hasil belajar.36 
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c. Sintaks Model Pembelajaran SiMaYang 
Sintaks model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 fase pembelajaran, yaitu 
orientasi, eksplorasi – imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Model pembelajaran 
SiMaYang dapat dipadukan dengan perubahan sintaks, yaitu memasukan 
pendekatan saintifik ke dalam sintaks pembelajaran SiMaYang. Hasil perbaikan 
model SiMaYang dinamakan model Saintifik – SiMaYang. Sintaks pembelajaran 
SiMaYang disajikan pada table 2.1 
Tabel 2.1 
Tahapan Pembelajaran Model SiMaYang
37
 
Fase Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 
Fase I: 
Orientasi 
a. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b. Memberikan motivasi 
dengan berbagai 












a. Mengenalkan konsep 
dengan memberikan 
beberapa abstraksi yang 
berbeda mengenai 
fenomena yang terkait 
dengan pengalaman 
peserta didik. 
b. Mendorong, membimbing, 
dan memfasilitasi diskusi 
peserta didik untuk 
membangun model mental 
dan membuat interkoneksi 
diantara level-level 
fenomena alam dan atau 
membuat transformasi 
dari level fenomena yang 
satu ke level yang lain 
yang dituangkan ke dalam 
a. Menyimak 
(mengamati) dan tanya 
jawab dengan pendidik 
tentang fenomena yang 
diperkenalkan 
(menannya). 
b. Melakukan penelusuran 
ibformasi melalui 
webpage / weblog 
dan/atau buku teks 
(menggali informasi). 




alam melalui LKPD. 
d. Berdiskusi dengan 
teman dalam kelompok 
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lembar kegiatan peserta 













melalui hasil presentasi 
kerja kelompok. 




individu tertuang dalam 
lembar kerja peserta didik 
yang berisi pertanyaan dan 
/ atau perintah untuk 
membuat interkoneksi 
ketiga level fenomena 
alam (makro, mikro / sub-
mikro, dan simbolik). 
a. Satu perwakilan 
kelompok melakukan 
presentasi terhadap 
hasil kerja kelompok 
(mengkomunikasikan). 
b. Memberikan tanggapan 
atau pertanyaan 
terhadap kelompok 
yang sedang presentasi 
(menanya dan 
menjawab). 







a. Mengevaluasi kemajuan 
belajar peserta didik dan 
mengevaluasi hasil kerja 
peserta didik. 
b. Memberikan tugas latihan 
interkoneksi tiga level 
fenomena alam (makro, 
mikro, dan simbolik). 
Menyimak hasil evaluasi 




serta bertanya tentang 
pembelajaran yang akan 
datang. 
 
d. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SiMaYang 
Model pembelajaran SiMaYang memiliki kelebihan-kelebihan antara lain: 
1. Kualitas proses pembelajaran meningkat dengan adanya berbagai aktivitas. 
2. Pembelajaran menyenangkan. 





4. Kolaboratif, kooperatif dan imajinatif merupakan ciri dari model 
pembelajaran SiMaYang. 
5. Menggabungkan fenomena dan media dalam berbagai aktivitas peserta didik, 
aktivitas pendidik, interaksi antara peserta didik dan anatara pendidik dengan 
peserta didik. 
6. Menciptakan lingkungan belajar yang banyak aktivitas pembelajaran yang 
bersifat individual maupun kolaboratif. 




Model pembelajaran SiMaYang juga memiliki keterbatasan antara lain : 
1. Memerlukan waktu yang lama serta latihan terus menerus. 
2. Memerlukan infrastuktur yang memadai (seperti listrik, internet dan 
komputer). 
3. Memerlukan koneksi internet dengan kapasitas dan kecepatan yang memadai. 
4. Harus memiliki kemampuan IT yang cukup baik. 
5. Memerlukan waktu yang lama untuk menyiapkan pembelajaran.39 
 
3. Peta Konsep 
a. Pengertian Peta Konsep 
Peta konsep adalah bagan skematik yang menggambarkan suatu konseptual 
yang berhubungan antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi.
40
 Menurut 
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Martin (1994), peta konsep adalah ilustrasi grafis yang konkret untuk 
mengidentifikasikan suatu konsep tunggal yang dihubungkan ke konsep lain pada 
kategori yang sama. Adapun ciri-ciri peta konsep adalah : 
1. Peta konsep dalam bidang studi memperlihatkan konsep dan proposisi. 
2. Merupakan gambar dua dimensi. 
3. Setiap konsep mempunyai bobot yang berbeda. 
4. Hierarki peta konsep terbentuk apabila dua atau lebih konsep digambarkan 
pada suatu konsep yang inklusif.
41
 
Penggunaan peta konsep berdasarkan teori belajar Ausubel yaitu suatu proses 
keterkaitan informasi yang baru terhadap konsep relevan yang terdapat pada 
struktur kognitif peserta didik. Proses pembelajaran tersebut diharapkan 
bermanfaat sehingga peserta didik tidak hanya menghafal saat proses belajar 
tetapi perlu mengkaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehingga 
dapat memberikan konsep baru.
42
 Berdasarkan uraian diatas peta konsep di susun 
secara hierarki, artinya puncak peta berisikan konsep yang lebih inklusif, dan 
semakin kebawah konsep semakin kurang inklusif. Oleh sebab itu, peta konsep 
bertujuan untuk memperjelas pemahaman suatu bacaan. 
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b. Cara Membuat Peta Konsep 
Peta konsep dibuat dengan suatu sajian atau  diagram yang berisikan ide-ide 
atau topik tertentu yang dihubungkan satu sama lain. Langkah-langkah membuat 
peta konsep menurut Arends (1997 : 258)  adalah: 
1. Ide pokok atau prinsip diidentifikasi yang mencakup suatu konsep. 
2. Ide pokok atau prinsip diidentifikasi dengan menunjang ide utama. 
3. Menempatkan ide utama di tengah atau di puncak peta. 
4. Mengelompokkan ide sekunder.43 
c. Macam-macam Peta Konsep 
Menurut Nur (2006), terdapat empat macam peta konsep, yaitu : pohon 
jaringan (network tree), rantai kejadian (evens chain), peta konsep siklus (cycle 
concept map), dan peta konsep laba-laba (spider concenpt map).
44
 
a. Pohon Jaringan (Network Tree) 
Ide-ide pokok dibuat persegi panjang, kata yang lain ditulis pada garis 
penghubung.
 
Contoh peta konsep pohon jaringan pada gambar 2.1.  
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Gambar 2.2 Peta Konsep Pohon Jaringan Komponen Ekosistem
45
 
b. Rantai Kejadian (Events Chain) 
Peta konsep ini digunakan untuk memberikan tahapan dalam suatu proses. 
Seperti, a) tahapanan dari suatu proses; b) langkah-langkah dalam suatu 
prosedur; dan c) urutan kejadian.
 46
Contoh peta konsep model rantai kejadian 
pada gambar 2.2. 
Kejadian awal 
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Contoh Contoh Contoh 
Manusia Kelinci Harimau 
Contoh 
Air, tanah, cahaya, matahari  















Gambar 2.3 Peta Konsep Rantai Kejadian ekskresi Primer
47
 
c. Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map) 
Peta konsep siklus tidak ada hasil akhir karena hasil akhir menghubungkan 
kembali kejadian awal. Contoh peta konsep dapat dilihat pada gambar 2.3. 
Gambar 2.4 Peta Konsep Siklus Air
48
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d. Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 
Peta konsep laba-laba digunakan untuk curah pendapat, pendapat tersebut 
berangkat dari suatu ide sentral, sehingga memperoleh ide yang beragam. 
Peta konsep laba-laba digunakan untuk memvisualisasikan, a) tidak menurut 
hierarki; b) kategori yang tidak paralel; dan c) hasil curah pendapat.
49
 Contoh 
peta konsep laba-laba dapat dilihat  pada gambar 2.4. 
 Menurut Dahar (1988), 4 manfaat dari peta konsep adalah: 1) untuk 
menyelidiki konsep yang akan dipelajari sehingga akan lebih dipahami; 2) dapat 
memahami pelajaran dalam suatu bab; 3) dapat mengungkapkan konsep yang 
salah terjadi pada peserta didik; dan 4) digunakaan sebagai alat evaluasi.
50
 
Peta konsep sebagai alat evaluasi berdasarkan tiga prinsip teori kognitif 
Ausubel, yaitu: 
a. Disusun secara konsep dan proporsisi secara hierarkis. 
b. Terjadi difensiasi profesif. 
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Gambar 2.5 Peta Konsep Laba-Laba temtang Pencemaran Lingkungan
52
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Peta Konsep 
1. Kelebihan peta konsep. 
Adapun kelebihan peta konsep adalah: 
a) Meningkatkan pemahaman peserta didik. 
b) Meningkatkan keaktifan dan kreatifitas berfikir peserta didik, dan 
c) Memudahkan peserta didik pada proses belajar. 
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2. Kekurangan peta konsep. 
Adapun kekurangan dalam peta konsep adalah: 
a) Dalam pembuatan peta konsep membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sedangkan waktu dikelas sangat terbatas. 
b) Peserta didik sulit menetukan konsep-konsep yang dipelajari dan juga 




4. Keterampilan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan adalah suatu kegiatan yang bersifat motorik dengan koordinasi 
dengan teliti dan kesadaran karena dalam hal ini keterampilan berhubungan 
dengan urat saraf dan otot-otot seperti dalam kegiatan menulis, olahraga, 
mengetik dan lain sebagainya. Dalam keterampilan tidak hanya bersifat motorik 
tetapi juga memiliki fungsi mental yang bersifat pada ranah koognitif.
54
 
Menurut John Dewey berpikir kritis merupakan proses yang aktif, persistent 
(terus-menerus), dan teliti. Edward Glaser mendefinisikan berpikir kritis 
merupakan sikap mau berfikir secara mendalam mengenai masalah-masalah dan 
hal-hal dalam pengalaman seseorang, pengetahuan tentang metode-metode 
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Berpikir kritis suatu kemampuan menggunakan dasar berpikir dalam 
menganalisis gagasan dan memahami asumsi sehingga menghasilkan gagasan 
yang dapat menyelesaikan masalahan, karena kegiatan berpikir berhubungan 
dengan pengelolaan diri setiap manusia.
56
 Alec Fisher mendefinisikan berpikir 
kritis merupakan suatu interpretasi dan evaluai yang terampil, dan aktif terhadap 
observasi dan komunikasi. Berpikir kritis menuntut keterampilan dalam 
berasumsi, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan.
57
 
Seperti halnya yang telah Allah SWT jelaskan pada Surah AL Mujadilah 
ayat 11: 
 (١١)  سٍِبَخ َُ ُىي ََ َْؼج ا ََ ِب ُ هاللََّۚو ٍتاَجَزَد ٌَ ْيِؼْىا اُىجُوأ َِ ٌِرهىاَو ٌْ ُنْْ ٍِ  اُىْ ٍَ آ َِ ٌِرهىا ُ هاللَّ َِغفَْسٌ 
Artinya: 
“............ Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.58 
Agar manusia dapat menggunakan akalnya dengan baik maka dibutuhkan 
sebuah ilmu yang dapat diperoleh melalui pendidikan. Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam proses hidupnya. Pendidikan berperan penting untuk 
mengembangkan kemampuan intelektual manusia.
59
 
Keterampilan berpikir peserta didik berbeda-beda, bergantung pada latihan 
yang sering dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir kritis penting, karena suatu kebutuhan yang sangat 
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diperlukan dalam kehidupan sehingga menuntut bagaimana mengidentifikasi 
masalah, memahami gejala-gejala alam dan mengambil keputusan, berdasarakan 
bukti pendukung serta membutuhkan ketelitian dalam menganalisis, menguji, dan 
mengevaluasi bukti. Berpikir kritis mempengaruhi daya nalar yang akan optimal 
sehingga tidak mau menerima begitu saja informasi yang didapat dan tidak 
terburu-buru dalam suatu hal dengan cara mencermatinya sebelum menyimpulkan 
suatu hal. Ketika peserta didik mampu berpikir kritis, maka pembelajaran tidak 
hanya berpacu kepada buku yang ada atau informasi yang disampaikan oleh 
pendidik. Dengan memiliki keterampilan berpikir kritis mampu 
mengelompokkan, mengorganisasi, mengingat dan menganalisis informasi 
sehingga dapat menarik kesimpulan dengan bukti dan logika. Sehingga peserta 
didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan mudah dalam memahami 
materi dan memecahkan masalah. 
b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Menurut Ennis, 1996 ada 5 indikator keterampilan berpikir kritis yaitu: 
 Tabel 2.2  















pertanyaan   
a. Merumuskan pertanyaan. 
b. Mempertimbangkan jawaban 
dengan mengidentifikasi 
kriteria-kriteria. 
c. Memelihara kondisi berpikir. 
2. Menganalisis a. Mengidentifikasi kesimpulan. 
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argument b. Mengidentifikasi alasan yang 
tidak ditanyakan. 
c. Mengidentifikasi alasan yang 
ditanyakan. 
d. Mengidentifikasi relevan dan 
tidak relevan. 
e. Mencari persamaan dan 
perbedaan. 
f. Mencari struktur suatu 
argument 




a. Mengapa demikian. 
b. apa inti dan maknanya. 
c. Yang mana termasuk contoh 
dan bukan contoh. 
d. Bagaimana menerapkan 
dalam peristiwa. 
e. Apa yang menyebabkan 
perbedaan. 










b. Tidak terjadi konflik. 
c. Kesepakatan antar sumber. 
d. Reputasi. 
e. Mengguanakan metode yang 
ada. 
f. Mengetahui akibat. 
g. Memberikan alasan. 
h. Hati-hati Dalam  bersikap. 
5. Mempertimbangkan 
hasil observasi. 
a. Terlibat dalam 
menyimpulkan. 
b. Dilaporkan oleh pengamat 
sendiri. 
c. Mencatat suatu hal. 
d. Penguatan. 
e. Akses yag baik. 
f. Kompeten dalam penggunaan 
teknologi. 








a. Tim logis. 
b. Kondisi logis. 
c. Interpretasi pertanyaan. 








b. Membuat hipotetis dan kesim 
pulan. 





b. Prinsip-prinsip diterapkan. 
c. Latar belakang fakta. 








a. Berbentuk: sinonim, rentang 
ekspresi yang sama dan 
klarifikasi. 





a. Penalaran implisit. 





11. Memutuskan suatu 
tindakan. 
a. Masalah diidentifikasi. 
b. Membuat solusi. 
c. Meriview. 
d. Memonitor implementasi. 
12. Berinteraksi   
 
5. Kajian Materi  
Kajian materi yang akan diteliti adalah struktur dan fungsi jaringan pada 
tumbuhan, kelas XI IPA di SMAN 3 Bandar Lampung. Berikut ini adalah 




Kurikulum pembelajaran Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada 
Tumbuhan 
Kompetensi Inti Kompetensi 
Dasar 









 Menganalisis konsep 
tentang struktur sel 
dan fungsi organ 
pada jaringan 
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 Menganalisis ciri-ciri 






permanen  (jaringan 
dewasa). 
 Menganalisis fungsi 
berbagai jenis 
jaringan 






batang dan daun) dan 
organ generatif 
(bunga, biji, dan 
buah) 





 Menganalisis sifat 



























































 Memotret penampang 
melintang/membujur 
organ akar, batang, dan 
daun dari hasil 
pengamatan 
mikroskopis. 
 Mengumpulkan data 
tentang struktur 
anatomi jaringan pada 
tumbuhan. 
 
1) Jenis Jaringan pada Tumbuhan 
a) Jaringan Meristem 
Jaringan meristem merupakan jaringan embrionik  (jaringan muda) yang sel-
selnya aktif membelah secara mitosis. Berdasarkan letaknya, jaringan meristem 
dibagi menjadi tiga yaitu: meristem apikal, meristem lateral, dan meristem 
interkalar.  
Meristem apikal, terletak di ujung akar dan tunas. Dan di dalam kuncup 
aksilaris tunas, mempersiapkan sel-sel tambahan yang memberi kesempatan 
tumbuhan untuk tubuh memanjang, proses ini dikenal sebagai pertumbuhan 
primer. Pertumbuhan primer berlangsung dari jaringan embrional dan kelanjutan 
dari perkecambahan. Pertumbuhan primer menyebabkan akar-akar menjulur 
melalui tanah dan tunas meningkatkan paparannya terhadap cahaya. Tumbuhan 
yang mengalami penambahan lingkar batang dan akar yang tidak lagi memanjang 





disebut dengan kambium vaskular dan kambium gabus. Silinder-silinder yang 
terdiri dari sel-sel yang membelah membentang di akar dan batang. Kambium 
vaskular menambahkan jaringanan vaskular yang disebut xylem dan floem 
sekunder. Kambium gambus menggantikan epidermis dengan periderm yang lebih 
tebal dan keras. Dan yang ketiga meristem interkalar, terdapat di ruas-ruas batang 




Gambar 2.6 Jaringan meristem
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b) Jaringan Dewasa 
Jaringan dewasa merupakan jaringan yang tersusun oleh sel-sel yang tidak 
aktif membalah lagi. Jaringan dewasa terdiri dari jaringan epidermis, jaringan 
parenkim, jarngan pengungat, jaringan pengangkut, dan jaringan periderm.  
Jaringan epidermis adalah lapisan terluar tumbuhan. Jaringan epidermis 
berfungsi sebagai pelindung jaringan yang ada dibawahnya. Epidermis tersusun 
dari selapis sel-sel yang tersusun rapat. Sel-sel epidermis pada daun dan batang 
memiliki lapisan kutikula pada dinding terluarnya. Pada tumbuhan berkayu, 
jaringan pelindung disebut periderm pengganti epidermis pada daerah-daerah 
yang lebih tua pada batang dan akar. Epidermis memiliki berbagai karakteristik 
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yang terspesialisasi. Misalnya, rambut akar merupakan pemanjangan sel 




Gambar 2.7 Anatomi daun
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Sistem jaringan vaskular melakukan transpor antara sistem akar dan sistem 
tunas. Tipe vaskular ada 2 dua yaitu xylem dan floem. Xylem mengalirkan air dan 
mineral terlarut ke atas dari akar menuju tunas. Floem berfungsi menghantarkan 
gula, yang merupakan produk fotosintesis. Jaringan vaskular akar atau batang 
disebut stele. 
Jaringan yang bukan jaringan dermal maupun vaskular termasuk ke dalam 
jaringan dasar. Jaringan dasar terletak di bagian internal dari jaringan vaskular 
disebut empulur, dan jaringan dasar bagian eksternal disebut korteks. 
66
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Gambar 2.8 Anatomi Batang
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2) Organ pada Tumbuhan 
a. Akar 
Akar (root) merupakan bagian tumbuhan yang tedapat di dalam tanah yang 
memiliki arah tumbuh ke pusat bumi (geotrop) atau menuju ke air (hidrotrop), 
tidak berbuku-buku, tidak beruas dan berwarna putih.
68
 
1. Morfologi Akar 
Morfologi akar tersusun atas leher akar, ujung akar, batang akar, cabang-
cabang akar. Ujung akar merupakan bagian akar yang bersambung dengan 
pangkal batang. Ujung terdiri dari jaringan meristem yang sel-selnya berdinding 
tipis dan aktif membelah diri. Ujung akar dilindungi oleh tudung akar (kaliptra), 
tudung akar berfungsi melindungi akar dari kerusakan mekanisme saat menembus 
tanah.  Pada akar terdapat rambut-rambut yang merupkan perluasan permukaan 
dari sel-sel epidermis akar. Dengan adanya rambut akar dapat memperluas daerah 
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2. Anatomi Akar 
Akar tumbuhan dikotil maupun monokotil disayat melintang, kemudian 
diamati di bawah mikroskop akan tampak bagian-bagian dari luar ke dalam yaitu 
eipiderimis, korteks, endodermis dan stele.  
a) Epidermis akar (kulit luar): Epidermis akar merupakam lapisan luar akar, 
epidermis akar terdiri dari selapis sel yang tersusun rapat. Dinding sel 
epidermis tipis dan mudah dilalui oleh air. Sel-sel epidermis bermodifikasi 
membentuk rambut-rambut akar. 
b) Korteks akar (kulit pertama): Korteks akar terdiri dari beberapa lapis sel 
yang berdinding tipis. Di dalam korteks akar terdapat ruang-ruang antar 
sel. Ruang antar sel berperan dalam pertukaran gas, korteks berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. 
c) Endodermis akar: Endodermis akar tediri dari selapis sel yang tebal. 
Bentuk dan susunan sel-sel endodermis / berbeda dengan bentuk dan 
susunan sel-sel di sekitarnya. Oleh karena itu batas korteks dengan 
endodermis terlihat jelas dengan pengamatan menggunakan mikroskop. 
d) Stele akar (silinder pusat): Stele pada akar tersusun atas perisikel 
(perikambium), xilem (pembuluh kayu), dan floem (pembuluh tapis). 
Perisikel merupakan lapisan terluar dari selinder pusat yang terdiri dari 
satu atau beberapa lapisan sel. Perisikel berfungsi dalam pertumbuhan 
sekunder dan pertumbuhan akar ke samping.
70
 
                                                          
70






Gambar 2.9 Pertumbuhan akar
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3. Jenis Akar 
Terdapat dua macam sistem perakaran yaitu: 
a) Akar tunggang adalah akar pokok dari akar lembaga yang terus menerus 
tumbuh bercabang-cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Biasanya 
terdapat pada tanaman berkeping dua (dikotil).  
 
Gambar 2.10 Struktur akar dikotil
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b) Akar serabut adalah akar lembaga jika dalaam perkemabngannya mati atau 
diikuti oleh sejumlah akar yang sama besar dan keluar dari pangkal 
                                                          







batang. Bentuknya seperti serabut. Akar serabut biasanya dimiliki oleh 




Batang berbetuk panjang bulat, terdiri dari ruas-ruas yang dibatasi oleh buku-
buku-buku dan pada buku-buku inilah terdaapat daun, tumbuh batang ke atas 
dengaan memiliki sifat fototrop atau helitrop dan mengadakan percabangan.
74
 
Pada sudut atas (aksil) terbentuk oleh setiap daun dan batang terdapat kuncup 
aksilaris, struktur yang dapat membentuk tunas lateral disebut cabang. Beberapa 
fungsi batang yaitu penyimpanan makanan dan reproduksi aseksual.batang-batang 





Daun umumnya berbentuk pipih, melebar dan berwarna hijau.Warna hijau 
daun disebabkan oleh kandungan kloroplas di dalam sel-sel daun, di dalam 
kloroplas terdapat klorofil. Secara morfologi pada umumnya daun memiliki 
bagian-bagian helaian daun (lamina), dan tangkai daun (petioles). Pada tangkai 
daun terdapat bagian yang menempel pada batang yang disebut pangkal tangkai 
daun. Ada jenis tumbuhan tertentu yang daunnya tidak bertangkai daun, misalnya 
rumput. Daun yang memiliki ketiga bagian daun yaitu helaian daun, tagkai daun, 
dan pelepah, daun tersebut disebut daun sempurna (daun lengkap), misalnya daun 
pisang dan daun talas. Daun yang tidak memiliki satu atau lebih bagian daun 
disebut daun tidak sempurna (daun tidak lengkap).Bentuk dan ukuran daun pada 
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tumbuhan berbeda menurut umur dan kedudukan daun. Daun pada setiap 
tumbuhan biasanya berbentuk khas dan tetap, sehingga dapat dipergunakan 
sebagai dasar pengenalan (identifikasi) dari suatu spesies tumbuhan. Daun 
merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan pada umumnya tiap 
tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun. Daun hanya terdapat pada bagian 
batang saja dan tidak pernah terdapat pada bagian lain pada tubuh tumbuhan. 
Daun biasanya tipis melebar, kaya akan suatu zat warna hijau yang dinamakan 




B. Penelitian Relevan  
Penelitian yang terkait dengan penggunaan model pembelajaran SiMaYang 
telah dilakukan oleh Viviani Nurmala, Sunyono, Lisa Tania yang berjudul 
Pembelajaran SiMaYang Tipe II Untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi 
dan Keterampilan Berpikir Kritis dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model SiMaYang tipe II memiliki keefektivan yang ―tinggi‖ dan 
kepraktisan ―sangat tinggi‖ dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan 
keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelas X6 
memiliki rata-rata 0,6 dan pada kelas X8 menghasilkan 0,55. Berdasarkan data 
yang diperoleh kelas X6 lebih besar dibandingkan kelas X8. Hal ini dikarenakan 
perbedaan karakteristik peserta didik pada kedua kelas dan juga semangat belajar 
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kelas X6 lebih besar dibandingkan dengan X8, sehingga hasil belajar X6 lebih 
besar dibangdingkan X8.
77
   
Penelitian lain dilakukan oleh Reni Meidayanti, Sunyono, Lisa Tania pada 
jurnal pendidikan dan pembelajaran kimia yang berjudul Pembelajaran SiMaYang 
tipe II Untuk Meningkatkan Self-Efficacy dan Keterampilan Berfikir Kritis 
menunjukan bahwa model pembelajaran SiMaYang dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis karena pada setiap pertemuan terjadi peningkatan 
persentase yang berurutan yaitu 76,25%, 81,41%, dan 85,41%. Sehingga 
SiMaYang tipe II memiliki keefektivan dan kepraktisan yang tinggi dalam 
meningkatkan self-2 efficary dan keterampilan berfikir kritis.
78
 
Penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan dari penulis yaitu  
membahas mengenai pengukuran variabel tidak disertai dengan media sebagai alat 
bantu, hal ini menjadikan penulis memunculkan media sebagai alat bantu dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan peta konsep. Yang diharapkan dengan 
berbantuan peta konsep dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan, karena dengan adanya peta konsep dapat memperjelas pemahaman 
suatu bacaan kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Penelitian yang 
akan dilakukan penulis  yaitu pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbatuan 
peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung. 
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C. Kerangka Berpikir 
Manusia dilahirkan dengan memiliki akal fikiran. Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam kehidupannya, karena dapat mendorong manusia mengetahui 
segalanya. Pendidikan penting untuk meningkatkan kemampuan intelektual, selain 
itu perlu adanya pembinaan sikap mental, moral dan pendidikan karakter manusia. 
Generasi penerus bangsa sangat perlu adanya pendidikan, yang didorong dengan 
jiwa nasionalisme dan patriotisme. Di era sekarang perkembangan dan persaingan 
semakin pesat, oleh karenanya anak-anak sebagai generasi penerus bangsa harus 
mendapat pendidikan yang baik agar menciptakan anak-anak generasi bangsa 
yang cerdas. Sejatinya pendidikan merupakan hak semua anak di Indonesia karena 
sudah tercantum dalam Undang-undang No.20 tahun 2003 ayat 1.  
Suatu proses pendidikan tidak terlepas dengan adanya proses belajar-
mengajar. Proses tersebut terjadi pada saat tidak mampu menjadi mampu karena 
adanya interaksi stimulus dan respon. Proses pembelajaran tidak terlepas dari 
pendidik dan peserta didik, sehingga pendidik memiliki peran penting dalam hal 
ini. Pendidik perlu memperhatikan keterampilan dalam menyampaikan materi, 
karena selama ini pembelajaran hanya berpusat kepada pendidik. Dengan adanya 
keterampilan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dan pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Keterampilan 
pendidik salah satunya dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai 
dengan saintifik, salah satu model pembelajarannya yaitu SiMaYang. Model 
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran multipel representasi yang dapat 





karena dalam pembelajaran biologi banyak juga yang bersifat abstrak seperti 
halnya materi sturktur dan fungsi jaringan tumbuhan dimana materi ini banyak 
mempelajari bagian-bagian makro/mikro, sub mikro, dan simbolik, dan dalam hal 
ini model pembelajaran ini dibantu dengan menggunakan peta konsep yang dapat 
memudahkan peserta didik. Harapannya peserta didik dapat lebih memahami 
pelajaran biologi yang bersifat abstrak menggunakan model pembelajaran 
SiMaYang dengan berbantuan peta konsep, sehingga terciptanya generasi penerus 
bangsa yang cerdas. 
 
D. Hipotesis  
Ada pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi struktur dan 











A. Waktu dan  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di 
SMAN 3 Bandar Lampung. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen. Quasi eksperimen atau 
eksperimen semu memiliki ciri dalam pemilihan subjek, sampel yang diambil dari 
sampel yang sudah ada sehingga tidak memiliki kelompok baru. Dalam hal ini 
peneliti hanya melihat pengaruh yang terjadi saja.
79
 Pada penelitian ini subjek 
dibagi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 
kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus (variable yang akan diuji) 
menggunakan model pembelajaran SiMaYang, sedangkan kelompok kontrol 
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Laerning.  
Desain penelitian ini menggunakan desain Randomized Control Group Only 
Posttest Desaign yaitu terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. 
Selanjutnya mengadakan test untuk kedua kelompok eksperimen dan kontrol lalu 
mencari rata-rata dari kedua kelompok lalu mencari perbedaan untuk dapat dilihat 
ada tidaknya pengaruh dari perlakuan tersebut.
80
 Pada desain ini tes yang 
dilakukan tes akhir setelah perlakuan. Jadi setelah kedua kelas mendapat 
perlakuan maka dilakukan tes akhir untuk melihat keberhasilan pembelajaran. 
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Tabel desain penelitian meliputi :  
Tabel 3.1 
 Randomized Control Group Only Posttest Desaign 
 Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen X1 O1 




C. Variabel Penelitian  
Variabel adalah objek penting yang bervariasi yang kemudian akan ditarik 
kesimpulan oleh peneliti. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu:  
a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi yaitu model 
pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep.  
b. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi yaitu keterampilan 
berpikir kritis.  
Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
       
Keterangan :  
X1 = Pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep 
X2 =  Pembelajaran Problem Based Learning  
O = Posttest soal keterampilan berpikir kritis  





X : Variabel bebas yaitu model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep. 
Y : Variabel terikat yaitu keterampilan berpikir kritis 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian.
81
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di SMAN 3 Bandar 
Lampung yang terdistribusi ke dalam beberapa kelas adalah, sebagai berikut: 
Table 3.2 
Daftar jumlah populasi SMAN 3 Bandar Lampung 
No Nama Kelas Jumlah 
1 IPA 1 30 Orang 
2 IPA 2 30 Orang 
3 IPA 3  30 Orang 
4 IPA 4 30 Orang 
Jumlah 120 Orang 
Sumber: Dokumentasi SMAN 3 Bandar Lampung 
2. Sampel   
Sampel yaitu sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
82
 Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Cluster Random Sampling 
dengan menyiapkan kertas undian sebanyak populasi kelas XI IPA. Hasil 
pengundian pertama akan dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 
2 sedangkan pengundian kedua akan dijadi kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 4. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah menggunakan tes. Tes 
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
inteligensi,kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh kelompok maupun 
individu.
83
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan posttes berbetuk uraian 
sebagai alat untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
penelitian.
84
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes 
keterampilan berpikir kritis. Tes yang digunakan dalam keterampilan berpikir 
kritis adalah soal uraian atau essay. Penilaian dalam bentuk indikator-indikator 
dapat diubah dalam bentuk persentase, dengan rumus: sigma skor yang 
dipeoleh/sigma skor maksimum X 100%. Adapun persentase keterampilan 
berpikir kritis disajikan pada tabel 3.3 berikut ini: 
Table 3.3 




80 ≤ N < 100 Baik Sekali 
65 ≤ N < 80 Baik 
55 ≤ N < 65 Cukup 
40 ≤ N < 55 Kurang 
0 ≤ N < 40 Kurang Sekali 
 
G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas 
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Validitas yaitu suatu cara pengukuran untuk menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid jika dapat 
mengukur apa yang hendak diukur.
86
 Validitas dapat dihitung dengan koefisien 
korelasi menggunakan product moment yang dikemukakan oleh person sebagai 
berikut:   
   
 (   )   (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +)
 
  
Keterangan   
r : koefisien korelasi 
X : skor butir soal 
Y : skor total 
n : jumlah peserta didik 
 
 
2. Uji Reliabilitas   
Reliabilitas dapat menunjukan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data.
87
 Reliabialitas dapat dicari 
menggunakan rumus Alpha, yaitu:  
 r11 = (
 
   
) (  
    
   
) 
keterangan:  
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal 
1 = bilangan konstan 
∑    = jumlah varians butir 
    = varian total88 
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3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal merupakan suatu pengukuran terhadap besarnya 
derajat kesukaran. Apabila suatu soal memiliki tingkat kesukaran proporsional, 
maka soal tersebut baik. Tingkat kesukaran dapat dicari mengguanakn rumus:
89
 





P = Tingkat kesukaran soal 
∑B = Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 




4. Daya Beda 
Daya beda adalah pengukuran untuk membedakan terhadap peserta didik 
yang dapat menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum menguasai 
kompetensi. Dalam menghitung daya beda dapat menggunakan rumus:
91
 






       
Keterangan 
DP : Indeks daya beda 
BA:  Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas 
BB:  Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah 
JA : Jumlah peserta tes kelompok atas 
JB : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
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PA : Proporsi peserta didik kelompok atas menjawab soal dengan benar 
PB : Proporsi peserta didik kelompok atas menjawab soal dengan salah 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh setelah proses pembelajaran yang berupa keterampilan 
berpikir kritis peserta didik, yaitu hasilnya sebelum dianalisis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih 
jelasnya akan dibahas sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan homogenitas untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data yang 
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi 
normal atau tidak.
92
 Uji kenormalan yang dilakukan adalah uji Liliefors dengan 
taraf signifikan (α) = 0,05. Dengan langkah sebagai berikut : 
1) Menentukkan hipotesis uji liliefors   
H0 : data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1 : data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 
2) mengurutkan data sampel dari kecil ke besar 
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Keterangan :  
S : simpangan baku data tunggal 
Xi : data tunggal 
X : rata-rata data tunggal 
4) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z 
sebut dengan f(Z) 
5) Penentuan nilai S didapat dari perhitungan S(Z) = 
    
 
 dengan ketentuan 
Fkum sebagai responden dan n sebagai banyak responden. 
6) Tentukan nilai L dengan rumus sebagai berikut, L= |F(Z)-S(Z)| 
7) L hitung = Max |F(Z) – S(Z)| dan bandingkan dengan Lt dari tabel liliefors. 
8) Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Tolak H0  jika Lhitung > Ltabel dan Terima H0 jika Lhitung ≤ Ltabel.
93
 
b) Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Uji ini untuk 
mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau populasi. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji homogenitas dua varians atau uji fisher,
94
 dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : Kedua varians homogen (v1 = v2) 
Hi : Kedua varians tidak homogen (v1 ≠ v2) 
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2. Mencari nilai varians terbesar dan terkecil menggunakan menggunakan 






Keterangan :  
F =  Homogenitas 
S1
2 
=  Varians terbesar 
S2
2 
=  Varians terkecil  
Cara mencari nilai S
2 
= 
     
   
     (   
 
   )
  
 (   )
 
3.  Menentukan harga Ftabel menggunakan rumus: 
Ftabel =Fα (dk nvarians besar – 1/ dk nvarians kecil – 1) 
4. Kriteria pengujian: 





Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
uji t. Langkah-langkah dalam uji t adalah sebagai berikut:
96
 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 : µ0 ≤ µ1 (Tidak ada pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan 
peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI 
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung). 
H1 : µ0> µ1 (Ada pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta 
konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung). 
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2. Mencari nilai thitung dengan persamaan berikut:  
T  = 
X   Y
 
 , dimna S = √
(     ) (       ) 










   nx        ny 
 
Keterangan : 
 ̅  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅  : Nilai rata-rata kelompok kontrol 
S : variansi  
nx  : jumlah peserta didik kelas eksperimen 
ny   : jumlah peserta didik kelas control 
 
3. Menentukan ttabel berdasarkan derajat kebebasan (db), yaitu db = n1+n2-2  (n1 
dan n2 jumlah data kelompok 1 dan 2) 
4. Kriteria Pengujian: jika  
Jika thitung ≤  ttabel maka H0 diterima, tidak ada pengaruh 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, ada pengaruh 
5. Menentukan proporsi varians (effect size) 
Effect size digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 




        
           
 
Dengan kriteria : 0,001 < r
2
 ≤ 0,09 efek kecil 
   0,009 < r
2
 ≤ 0,25 efek sedang 
     r
2
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A) Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di 
SMAN 3 Bandar Lampung dengan menggunakan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajran SiMaYang berbantuan peta konsep dan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
peta konsep. Penelitian berlangsung sebanyak empat kali pertemuan, dengan 
pertemuan terakhir dilakukan posttest soal berbetuk essay keterampilan berpikir 
kritis berjumlah 11 butir soal. Pengolahan data dibantu dengan program Microsoft 
Office Excel 2010, di dapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas 
Bila rxy di bawah rtabel bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, 
maka perlu diperbaiki atau dibuang. Dengan interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Interprestasi indeks korelasi “r” Product Moment98 
Besarnya “r” product Moment 
(rxy) 
Interprestasi 
rxy < rtabel Tidak valid (tidak signifikan) 
rxy ≥ rtabel Valid (signifikan) 
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Harga rxy atau rhitung yang diperoleh untuk dikonsultasikan melalui rtabel 
Product Moment. Uji validitas instrumen butir soal keterampilan berpikir kritis 
dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. 
Tabel 4.2 
Hasi validitas uji instrumen soal essai keterampilan berpikir kritis 
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
Valid 1,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 11 
Tidak Valid 2 1 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tes keterampilan berpikir kritis yang telah 
dilakukan dengan 12 soal terdapat 11 soal yang valid dan 1 soal yang tidak valid. 
Butir soal yang tidak valid tidak dapat digunakan kepada sampel penelitian. 






0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi  
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang  
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah  
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Setelah dilakukan uji validitas kemudian dilanjukan dengan melakukan uji 
reliabilitas terhadap soal keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil uji 
reliabilitas menunjukan hasil dari r11 adalah sebesar 0,65 dengan kriteria tinggi 
yang berarti butir soal layak digunakan sebagai instrumen penelitian.. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Dikategorikan tingkatan kesukaran sebagai berikut
100
: 
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Tingkat Kesukaran Butir Soal
101
 
Besar Indeks Kategori 
> 0,70 Mudah  
0,30-0,70 Sedang  
< 0,30 Sukar  
 
Hasil anaisis perhitungan uji coba item soal tingkat kesukaran dapat dilihat 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
 
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
Sukar - - 
Sedang 3,5,9,11,12 5 
Mudah 1,2,4,5,6,7,8,10 8 
 
Dari hasil uji tingkat kesukaran tes keterampilan berpikir kritis di dapatkan 8 
soal berkategori mudah, 5 soal berkategori sedang dan tidak ada butir soal 
berkategori sukar.  
d. Uji Daya Pembeda 





Klasifikasi Daya Pembeda 
Interval D Kriteria 
0,00 - 0,19 Jelek (Poor) 
0,20 - 0,29 Cukup (satistifactory) 
0,30 - 0,39 Baik (good) 
> 0,40  Baik Sekali (excellent) 
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Hasil analisis perhitungan uji coba daya pembeda 11 butir soal dapat 
dilihat dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda 
 
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah 
Baik sekali - - 
Baik 5,9,12 3 
Cukup 1,2,3,4,6,7,8,11 8 
Buruk  10 1 
 
 Berdasarkan hasil uji daya pembeda terdapat 1 soal no 10 berkategori 
buruk karena daya pembeda berkisar antara 0,20 - 0,00. 8 soal berkategori cukup 
dengan daya pembeda berkisar antara 0,40-0,21. 3 soal berkategori baik dengan 
daya pembeda berkisar antara 0,70-0,41 dan tidak ada soal yang berkategori baik 
sekali. 
2. Data  Keterampilan Berpikir Kritis 
Penelitian menggunakanApengambilan data menggunakan hasil nilai akhir 
atauimenggunakan nilai posttest. Soal berbentuk tes essayDdengan 11 butir soal 
sehingga dapat mengukur keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator 
menurut Ennis yang meliputi memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan 
mengaturastartegiidan taktik. Setiaplsoal yang di ukurpmewakili sub-sub indikator 
tersebut.  





















Ekperimen 30 58 88 77,58 7,42 
Kontrol 30 42 82 64,63 9,29 
Sumber: Hasil Kalkulasi Nilai Akhir Keterampilan Berpikir Kritis Kelas XI IPA 2 
dan XI IPA 4 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat hasil dari posttest keterampilan berpikir 
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. Nilai terkecil 
kelas eksperimen adalah sebesar 58 sedangkan kelas kontrol 42. Nilai terbesar 
peserta didik kelas eksperimen sebesar 88 sedangkan kelas kontrol sebesar 82. 
Rata-rata hasil keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 77,58 dan 
simpangan baku sebesar 7,42 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu sebesar 
64,63 dengan nilai simpangan baku sebesar 9,29. Penjelasan lebih lanjut dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini: 
Gambar 4.1 





























Hasil perhitunganOrata-rata pencapaian indikatorLketerampilan berpikir 
kritis pada hasilCposttest kelasleksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Nilai Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  





Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  



























86% Baik Sekali 63% Cukup  
Rata-rata 78,4% Baik 64% Cukup 
Sumber: hasil perhitungan nilai indikator keterampilan berpikir kritis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa rata-rata pada setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 





eksperimen sebesar 71% dengan kriteria baik dan kelas kontrol sebesar 64% 
dengan kriteria cukup, indikator membangun keterampilan dasar pada kelas 
eksperimen sebesar 68% dengan kriteria baik dan kelas kontrol sebesar 63% 
dengan kriteria cukup, indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen sebesar 
84% dengan kriteria baik sekali dan kelas kontrol sebesar 69% dengan kriteria 
baik, indikator memberi penjelasan lebih lanjut pada kelas eksperimen sebesar 
83% dengan kriteria baik sekali dan kelas kontrol 61% dengan kriteria cukup dan 
idikator mengatur strategi dan taktik pada kelas eksperimen adalah sebesar 86% 
dengan kriteria baik sekali sedangkan kelas kontrol sebesar 63% dengan kriteria 
cukup. Lebih lanjutnya dapat dilihat pada gambar grafik 4.2 berikut ini: 
Gambar 4.1 
Pencapaian Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
Secara umum, berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat 
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen sebesar 78,4% dengan kriteria 
baik dan kelas kontrol sebesar 64% dengan kriteria cukup, dengan hasil tersebut 
71 68 
84 83 86 


















kedua kelas berada pada kategori baik. Hasil pengkategorian keterampilan 
berpikir kritis disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Kategori keterampilan Berpikir Kritis 




Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
Baik  
Sekali 
Baik Cukup Kurang 
Eksperimen 30 13 43,3% 15 50% 2 6,7% - - 
Kontrol 30 1 3,3% 15 50% 9 30% 5 16,7% 
Jumlah 60 14 46,7% 30 50% 11 36,7% 5 8,3% 
Sumber: hasil keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas, pada kelas eksperimen kategori baik sekali 
mendapatkan hasil sebesar 43,3% diperoleh 13 peserta didik, kategori baik 
sebesar 50% diperoleh 15 peserta didik, dan kategori cukup sebesar 6,7% 
diperoleh 2 peserta didik, sedangkan pada kategori kurang tidak ada peserta didik 
yang berada pada kategori kurang. Keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol 
kategori baik sekali sebesar 3,3% diperoleh 1 peserta didik, kategori baik  sebesar 
50% diperoleh 15 peserta didik, kategori cukup sebesar 30% diperoleh 9 peserta 
didik dan pada ketegori kurang sebesar 16,7% diperoleh 5 peserta didik. 
Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir 
kritis berpengaruh dalam pembelajaran biologi. 
a. Uji Analisis Data 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengatahui data kelompok kelas 





normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Liliefors. Hasil uji 
normalitas disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Lhitung Ltabel Indeks Interpretasi 
Eksperimen 0,08557 0,161 
Lhitung < Ltabel 
Data 
Berdistribusi 
Normal Kontrol 0,09596 0,161 
Sumber: hasil perhitungan uji normlitas keterampilan berpikir kritis kelas 
ekperimen dan kelas kontrol 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa hasil uji normalitas dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Perhitungan uji normalitas kelas eksperimen  menunjukan bahwa Lhitung 
adalah sebesar 0,08557 dan Ltabel sebesar 0,161 sedangkan pada kelas kontrol 
Lhitung adalah sebesar 0,09596 dan Ltabel sebesar 0,161 sehingga Lhitung < Ltabel 
menjadikan Ho diterima. Uji normalitas untuk lebih jelasnya dapat diamati pada 
lampiran. 
2) Uji Homogen 
Uji homogen digunakan untuk melihat data memiliki karakter yang sama 
atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitain ini menggunakan uji Fisher. Hasil 
uji homogenitas disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Jenis Tes Fhitung Ftabel Interpretasi 





Sumber: Hasil perhitungan uji homogenitas keterampilan berpikir kritis kelas 
ekperimen dan kelas kontrol 
 Berdasarkan tabel 4.5, uji homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan 1 
menghasilkan Fhitung sebesar 1.571 dan Ftabel 1.860811. Uji homogenitas tersebut 
menunjukan Fhitung < Ftabel  oleh karena itu menjadikan Ho diterima, yang berarti 
kedua sampel berasal dari populasi yang homogen.  
3) Uji Hipotesis 
Data yang telah diketahui berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya 
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Pengujian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh  model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi stuktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung. Hasil perhitungan 









Sumber: Hasil perhitungan Uji-t 
  
Berdasarkan hasilperhitungan uji-t diatas, didapatkan thitung = 5.942510 
sedangkan ttabel = 1.671553, sehingga thitung 5.942510 > ttabel, 1.671553 dan 
diperoleh hasil effect size sebesar 0.378 dengan kriteria efek besar. Hal ini 
menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima  yang berarti ada pengaruh yang besar 





keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung. 
B) Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran 
SiMaYang berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI materi stuktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar 
Lampung. Pengukuran menggunakan instrument yang telah di uji kelayakan oleh 
expert judgment. Instrument yang akan dipakai sebelumnya dilakukan uji coba 
terlebih dahulu kepada peserta didik diluar sampel penelitian untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. Sebanyak 12 butir soal 
bentuk essay yang diujikan, dari hasil pengujian terdapat 11 butir soal valid dan 1 
butir soal yang tidak valid, soal yang tidak valid tidak dapat digunakan pada 
penelitian dan soal yang valid dapat dilanjutkan untuk penelitian. 
Semua butir soal yang telah valid mewakili seluruh indikator keterampilan 
berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification), 
membangun keterampilan dasar (Basic Support), menyimpulkan (Inference), 
memberikan penjelasan lebih lanjut (Advence Clarification), dan mengatur 
startegi dan taktik (Strategy and tactics) serta memenuhi indikator pada materi 
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan oleh karena itu dapat dipergunakan 
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.
103
 
Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu model pembelajaran 
SiMaYang berbantuan peta konsep, sedangkan pada variabel terikatnya yaitu 
                                                          
103





keterampilan berpikir kritis. Pelaksaan penelitian di SMAN 3 Bandar Lampung 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 pada kelas XI IPA 2 sebanyak 30 
peserta didik sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas XI IPA 4 sebanyak 30 
peserta didik dijadikan sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan selama dua 
minggu dengan 4 kali pertemuan tatap muka, dengan 3 pertemuan dalam proses 
belajar mengajar dan 1 pertemuan melakukan posttest keterampilan berpikir kritis. 
Penelitian mengajarkan materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan yang 
telah sesuai dengan model pembelajaran SiMaYang. Pembelajaran pada setiap 
pertemuan menggunakan rencana pelaksaan pembelajaran (RPP).  
Proses pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
SiMaYang berbantuan peta konsep. Model pembelajaran SiMaYang yang mana 
pada kegiatan pendahuluan pendidik memberikan salam kepada peserta didik, 
dilanjutkan dengan do‘a, setelah itu mengabsen kehadiran peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran. Kegiatan apresepsi, pendidik mengulas kembali materi 
pembelajaran sebelumnya dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat menggali pengetahuan awal untuk peserta didik, selanjutnya memberikan 
motivasi untuk memberikan gambaran mengenai fenomena sains yang ada pada 
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mempelajari 
sains dan selanjutnya memberikan tujuan pembelajaran mengenai struktur dan 
fungsi jaringan pada tumbuhan. Sebelum berdiskusi pendidik membagi kelompok 
yang masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta didik.
104
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Memasuki kegiatan inti model pembelajaran SiMaYang menginterkoneksi 
tiga level fenomena sains yaitu level sub-mikro, makro dan simbolik pada fase 
imajinasi-eksplorasi.
105
 Pertemuan pertama pendidik memacu pengetahuan peserta 
didik dengan cara menggali informasi dengan menunjukan video animasi jenis-
jenis jaringan pada tumbuhan Selanjutnya setelah memberikan video animasi, 
peserta didik melakukan pembayangan mental dengan diberikan kata kunci yang 
menjadi ciri pada model pembelajaran SiMaYang dengan bantuan kata kunci ini 
peserta didik mulai menggali pengetahuannya dengan memberikan pertanyaan apa 
yang belum di pahami ataupun juga memberikan suatu pernyataan apa saja yang 
mereka ketahui setelah melihat video tersebut, selanjutnya pendidik meminta 
peserta didik untuk mengumpulkan data serta informasi yang didapatkan dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang mana LKPD tersebut 
digunakan untuk berdiskusi dengan kelompok. Pendidik memberikan waktu untuk 
mengerjakan LKPD. Setelah peserta didik menemukan ide-ide gagasan dari 
pemasalahan yang ada lalu dituangkan kedalam LKPD dan peserta didik membuat 
kesimpulan serta membuat peta konsep mengenai jenis-jenis jaringan pada 
tumbuhan. Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada saat peserta didik 
melakukan interpretasi dengan membuat kesimpulan. 
Pertemuan kedua aktivitas pembelajaran melakukan kegiatan praktikum. 
Pendidik menyiapkan alat dan bahan untuk kemudian peserta didik mengamati 
awetan preparat organ pada tumbuhan guna melihat perbedaan tumbuhan 
monokotil dan juga dikotil. Selanjutnya peserta didik diberikan kata kunci untuk 
                                                          
105





memberikan suatu pernyataan atau pertanyaan, dan hasil praktikum dituangkan 
dalam LKPD yang telah disediakan pendidik. Pendidik memberikan waktu untuk 
mengerjakan LKPD.hasil praktikum. Selanjutnya peserta didik menuangkan ide-
ide gagasan permasalahan dan menyimpulkan serta membuat peta konsep 
mengenai hasil dari praktikum yang telah dilakukan. Keterampilan berpikir kritis 
dapat dilihat pada saat peserta didik melakukan interpretasi dengan membuat 
kesimpulan. 
Pertemuan ke tiga pendidik memacu dan mengali pengetahuan peserta didik 
dengan menayangkan video animasi mengenai sifat totipotensi dan kultur 
jaringan. Selanjutnya peserta didik diberikan kata kunci untuk memberikan suatu 
pernyataan atau pertanyaan, selanjutnya peserta didik mengumpulkan data serta 
informasi yang didapatkan dengan menggunakan LKPD. Pendidik memberikan 
waktu untuk mengerjakan LKPD. Setelah peserta didik menemukan ide-ide 
gagasan dari pemasalahan yang ada lalu dituangkan kedalam LKPD dan peserta 
didik membuat kesimpulan serta membuat peta konsep mengenai sifat totipotensi 
dan kultur jaringan. Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada saat peserta 
didik melakukan interpretasi dengan membuat kesimpulan. 
Fase internalisasi, pendidik meminta peserta didik secara perwakilan 
kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi, dan kelompok lain memberikan 
tanggapan ataupun komentar mengenai hasil presetasi kelompok lain jika ada 
yang belum dimengerti.
106
 Fase evaluasi merupakan kegiatan yang terakhir dalam 
proses pembelajaran. Fase evaluasi memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk bertanya apa yang kurang dipahami sebelum kegiatan pemebalajaran di 
akhiri, dan juga pada fase ini pendidik memberikan kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dipelajari.
107
 Terakhir pendidik menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan berdoa bersama. Pada pertemuan yang terakhir 
setelah semua materi  selesai atau  pertemuan ke-tiga, pendidik menginstrusikan 
kepada peserta didik untuk menyiapkan diri dengan belajar untuk dilakukannya 
kegiatan posttest pada pertemuan ke-empat guna mengukur keterampilan berpikir 
kritis. 
Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). Pada kegiatan pendahuluan yaitu apersepsi pendidik 
menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan video jenis-jenis tumbuhan untuk 
memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih.
108
 Tahap kedua pendidik membagi kelompok peserta didik 
untuk diskusi memecahkan masalah-masalah yang telah diberikan.
109
 Tahap 
ketiga peserta didik mengumpulkan informasi yang didapatkan didalam LKPD 
dan pendidik membantu mendorong, membimbing serta memfasilitasi peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah.
110
 Tahap keempat dilakukan kegiatan 
presentasi guna menyampaikan hasil diskusi pemecahan masalah yang telah 
dilakukan.
111
 Tahap kelima yaitu kegiatan penutup, peserta didik menyimpulkan 
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materi yang telah dipelajari dibantu oleh pendidik.
112
 Selanjutnya pembelajaran 
diakhiri dengan mengucap hamdalah dan berdo‘a bersama. Akhir pertemuan ke-
tiga selesai, pendidik menginstrusikan kepada peserta didik untuk menyiapkan diri 
dengan belajar untuk dilakukannya kegiatan postest pada pertemuan ke-empat 
guna mengukur keterampilan berpikir kritis. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
lebih aktif, lebih semangat dan kritis yang ditunjukan dengan hasil posttest 
keterampilan berpikir kritis yang mana rata-rata kelas eksperimen adalah 77.58 
dengan nilai tertinggi sebesar 88 dan nilai terendah sebesar 58. Kelas kontrol 
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang semangat sehingga keterampilan 
berpikir kritisnya kurang tampak. Nilai tertinggi pada kelas kontrol yaitu sebesar 
82 dan nilai terkecilnya dalah sebesar 42 dengan demikian rata-rata darikelas 
kontrol yaitu sebesar 64.63. Berdasarkan hasil posttest keterampilan berpikir kritis 
diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran SiMaYang berbatuan peta konsep lebih baik untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan hasil analisis data tersebut, 
perbedaan nilai rata-rata postest keterampilan berpikir kritis antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh perlakuan model pembelajaran 
SiMaYang yang berarti model SiMaYang kebih baik daripada model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  
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Keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan, dapat dilihat pada tabel 4.2 yang menyajikan hasil posttest 
keterampilan berpikir kritis dari masing-masing indikator. Pada kelas eksperimen 
indikator pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana dengan sub-indikator 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, dan menjawab pertanyaan 
menghasilkan persentase yaitu sebesar 71% dengan kategori baik. Indikator kedua 
adalah membangun keterampilan dasar memiliki dua sub-indikator yakni, 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan mempertimbangkan hasil 
observasi menghasilkan persentase yaitu sebesar 68% dengan kategori baik. 
Indikator ketiga yaitu menyimpulkan, memiliki sub-indikator membuat deduksi 
serta merpertimbangkan hasilnya, membuat induksi serta mempertimbangkan 
hasil dan membuat keputusan dengan hasil persentase yaitu sebesar 84% 
berkategori baik sekali. Indikator keempat memberikan penjelasan lebih lanjut, 
dengan sub-indikator mendefinikasikan istilah dan mengidentifikasi asumsi 
mendapatkan hasil sebesar 83% dengan kategori baik sekali. Indikator kelima 
adalah mengatur startegi dan taktik dengan sub-indikator memutuskan suatu 
tindakan memperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori baik sekali. 
Kelas kontrol mendapatkan persentase nilai rata-rata yang lebih rendah 
daripada kelas eksperimen. Penjelasan hasil nilai posttest keterampilan berpikir 
kritis pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: indikator pertama yaitu 
memberikan penjelasan sederhana dengan sub-indikator memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis argument, dan menjawab pertanyaan, sehingga 





kedua membangun keterampilan dasar memiliki dua sub-indikator yakni, 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan mempertimbangkan hasil 
observasi, menghasilkan persentase yaitu sebesar 63% dengan kategori cukup. 
Indikator ketiga yaitu menyimpulkan, memiliki sub-indikator membuat deduksi 
serta merpertimbangkan hasilnya, membuat induksi serta mempertimbangkan 
hasil dan membuat keputusan dengan hasil persentase yaitu sebesar 69% 
berkategori baik. Keempat indikatornya adalah memberikan penjelasan lebih 
lanjut, dengan sub-indikator mendefinikasikan istilah dan mengidentifikasi asumsi 
mendapatkan hasil sebesar 61% dengan kategori cukup. Indikator kelima 
mengatur startegi dan taktik dengan sub-indikator memutuskan suatu tindakan 
memperoleh persentase sebesar 63% dengan kategori cukup.
113
 
Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena pada 
kelas kontrol hanya memfokuskan pada masalah dan langsung mencari solusi 
dengan bantuan buku-buku paket biologi yang ada disekolah, berbeda dengan 
model SiMaYang berbantuan peta konsep. Pembelajaran SiMaYang memiliki ciri 
pada fase eksplorasi-imajinasi yang dapat ditukar urutannya sesuai dengan 
kebutuhan dalam pembelajaran dan juga pada model SiMaYang peserta didik 
dapat menginterpretasi tiga level fenomena sains (sub-mikro, makro dan 
simbolik).
114
 Peran imajinasi dalam pembelajaran sians sangat penting karena 
melalui imajinasi keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan.
115
 Keterampilan 
berpikir kritis dalam menggunakan imajinasi dapat dilihat pada saat peserta didik 
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melakukan interpretasi dengan memberikan tanggapan atau komentar pada saat 
pendidik memberikan abstraksi maupun pada saat presentasi kelompok sedangkan 
pada eksplorasi menekankan pada konseptual dengan kegiatan diskusi, ekserimen 
laboratorium/demonstrasi, mengamati tayangan animasi dan menelusuri informasi 
melalui jaringan internet (weblog/webpage) pada tahap ini dibantu dengan peta 
konsep.  
Selain itu model pembelajaran SiMaYang memiliki kelebihan antara lain 
adalah meningkatkan proses pembelajaran dengan adanya berbagai aktivitas 
pembelajaran, model pembelajaran yang menyenangkan, mampu membangun 
model mental peserta didik, memotivasi peserta didik dalam mengasah 
keterampilan imajinasinya sehingga peserta didik dapat pula mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, dan yang terakhir model pembelajaran SiMaYang 
memikili ciri kolaboratif, kooperatif, dan ijaminatif yang tertuang dalam fase 
eksplorasi-imajinasi. Sedangkan kekurangan dalam model pembelajaran 
SiMaYang ini adalah membutuhkan waktu yang relative lama.
116
 Hal ini 
menunjukan bahwa model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik dan juga sesuai dengan materi pembelajaran sangat berpengaruh pada hasil 
proses belajar mengajar. 
Perbedaan yang terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukan bahwa model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep lebih 
terarah dan lebih aktif, karena pada model SiMaYang mulculnya berbagai 
aktivitas pembelajaran. Selain itu peserta didik lebih memahami konsep materi 
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struktur jaringan dan fungsi pada tumbuhan karena pendidik memberikan motivasi 
kepada peserta didik dalam memahami konseptual, sehingga mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam melakukan interpretasi. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan posttest keterampilan 
berpikir kritis, selanjutnya dilakukan analisis data dan juga dilakukan perhitungan 
terhadap uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t Independent. Uji normalitas bertujuan untuk melihat data berdistribusi 
normal atau tidak.
117
 Hasil penelitian yang telah dilakukan uji normalitas 
menghasilkan kedua sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji 
normalitas pada kelas eksperimen didapatkan Lhitung = 0.08557 dan Ltabel = 0.161 
dengan taraf = 0,05 sehingga Lhitung < Ltabel maka Ho diterima dan data berdistribusi 
normal. Uji normalitas pada kelas kontrol didapatkan Lhitung = 0.09596 dan Ltabel = 
0.161 dengan taraf = 0,05 sehingga Lhitung < Ltabel maka Ho diterima dan data 
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, dengan demikian uji dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan uji homogenitas. 
 Uji homogenitas merupakan uji kesamaan dua varians.
118
 Uji homogenitas 
dilakukan untuk melihat kesetaraan sampel apakah berasal dari populasi yang 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan terhadap sampel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1.571 
dan Ftabel = 1.860811 pada taraf 0,05 maka Ho diterima yang berarti data 
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keterampilan berpikir kritis peserta didik dari kedua populasi memiliki varians 
yang homogen. 
 Kelas ekperimen dan kelas kontrol menunjukan data berdistribusi normal 
dan data berdistribusi homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t Independent. uji t Independent menghasilkan thitung = 5.942510 
sedangkan ttabel = 1.671553 sehingga thitung ≥ ttabel dengan effect size sebesar 0.378 
dengan kriteria efek besar. Hal ini menunjukan Ho ditolak dan H1 diterima  yang 
berarti ada pengaruh dengan efek besar terhadap model pembelajaran SiMaYang 
berbantuan peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 
XI materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung.  
Model pembelajaran SiMaYang merupakan pembelajaran yang 
menyenangkan karena hasil kajian empiris menunjukan lebih dari 80% peserta 
didik memberi respon positif dan merasa senang terhadap model pembelajaran 
SiMaYang. Model pembelajaran SiMaYang juga mampu menaikan kualitas 
pembelajaran dengan berbagai aktivitas pembelajaran, mampu membelajarakan 
kerjasama, mengahargai hasil keja peserta didik yang lain, serta mampu memberi 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan imajinasinya dalam memahami 
fenomena yang bersifat abstrak.
119
 
Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keterampilan yang mana melatih 
peserta didik untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah, melakukan 
                                                          
119
 Ira Novita Sari, Sunyono, and Tasviri Efkar, ‗Pengaruh Model Pembelajaran 






uji hipotesis, menganalisis argumen, mengembangkan kemampuan menganalisis 
kemungkinan dan ketidakpastian, serta memberikan alasan lisan terkait fenomena. 
Pentingnya keterampilan berpikir kritis dikelas karena dapat melatih keterampilan 
intelektual peserta didik karena memfasilitasi keaktifan dalam pembelajaran 
dikelas.
120
 Pada dasarnya pembelajaran berpikir mudah dilakukan tetapi kondisi 
disekolah belum mendukung untuk keterlaksaan berpikir secara efektif. Kendala 
yang dihadapi adalah model pembelajaran yang diterapkan disekolah belum sesuai 




Sejalan dengan penelitian ini, Viviani Nurmala, Sunyono, dan Lisa Tania 
mengatakan bahwa pembelajaran model SiMaYang tipe II memiliki keefektifan 
dengan kriteria ―tinggi‖ dan kepraktisan dengan kriteria ―sangat tinggi‖ dalam 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat bahwasannya persentase pada kelas X6 adalah sebesar 
79.19% dengan kriteria ―tinggi‖ sedangkan pada kelas X8 adalah sebesar 80.58% 
dengan kriteria ―sangat tinggi‖, oleh karena itu menunjukan bahwa model 
pembelajaran SiMaYang tipe II terlaksana dengan baik dan menarik minat peserta 
didik serta efektif terhadap meningkatkan kemmapuan metakognisi dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Pembelajaran menggunakan model SiMaYang dapat menciptakan suasana 
kelas yang aktif dengan berbagai aktifitas, karena peserta didik melakukan tahap 
pengimajinasian yang mana dapat mengeksplore pengetahuan, terlibat dalam 
proses diskusi dengan saling bertukar pikiran antar kelompok dan juga dapat 
bertukar pengetahuan dengan kelompok lain pada saat presentasi sehingga 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat tercermin pada saat 
menginterpretasi kesimpulan ataupun komentar. Model pembelajaran SiMaYang 
berbatuan peta konsep, mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas XI di SMAN 3 Bandar Lampung dan sangat cocok diterapkan pada 



















Diketahui bahwa ada pengaruh model pembelajaran SiMaYang berbantuan 
peta konsep terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI materi 
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan di SMAN 3 Bandar Lampung. 
B. Saran  
Peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sekolah  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan alternatif untuk mengambil 
kebijakan dalam mengembangkan kurikulum, peningkatan kompetensi 
pendidik, khususnya pada mata pelajaran biologi. 
b. Pendidik 
Model pembelajaran SiMaYang berbantuan peta konsep sebagai alternatif 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
c. Peserta didik 
Peserta didik harus dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
yang telah ada apa masing-masing individu. 
d. Peneliti Lain 
Sebaiknya dalam menerapkan model pembelajaran SiMaYang, harus 
memperhatikan alokasi waktu  sehingga dapat terlaksana proses 
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